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ABSTRAK

Sistem penjadwalan kerja merupakan komponen penting dalam manajemen keperawatan karena berpengaruh pada kontinuitas
layanan, pemulihan tenaga ketja, dan keseimbangan kehidupan kerja perawat. Penjadwalan yang kurang prediktif, tidak adil,
dan minim fleksibilitas dapat memperburuk work-life balance serta menurunkan kinerja perawat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh sistem penjadwalan kerja terhadap work-life balance dan kinerja perawat di rumah sakit. Penelitian
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 132 perawat pelaksana dipilih
dengan proportionate stratified random sampling di Rumah Sakit Bekasi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sistem
penjadwalan kerja, work-life balance, dan kinerja perawat yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis dilakukan
menggunakan statistik deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan skor rata-rata sistem
penjadwalan kerja 66,4£10,9, work-life balance 64,9%11,3, dan kinerja perawat 78,2+9,4. Terdapat korelasi positif antara
sistem penjadwalan kerja dengan work-life balance (r=0,612; p<0,001) dan kinerja perawat (r=0,481; p<<0,001). Pada analisis
multivariat, sistem penjadwalan kerja berpengaruh signifikan terhadap work-life balance (3=0,61; p<0,001) dan kinerja perawat
(8=0,34; p<0,001), sementara work-life balance juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat (8=0,37; p<0,001).
Disimpulkan bahwa sistem penjadwalan ketja yang lebih prediktif, adil, dan memberi ruang kendali bagi perawat berhubungan
dengan work-life balance yang lebih baik dan kinerja yang lebih tinggi. Manajer keperawatan perlu memperkuat kualitas
penjadwalan sebagai strategi peningkatan kesejahteraan dan mutu pelayanan.

Kata kunci: sistem penjadwalan kerja; work-life balance; kinerja perawat; shift ketja; rumah sakit

ABSTRACT

Work scheduling systems are an important component of nursing management because they affect continuity of care, staff
recovery, and nurses’ work—life balance. Unpredictable, unfair, and inflexible scheduling may worsen work—life balance and
reduce nurse performance. This study aimed to analyze the effect of the work scheduling system on nurses’ work—life balance
and performance in a hospital setting. The study used an analytical observational design with a cross-sectional approach. A
total of 132 staff nurses were selected using proportionate stratified random sampling at Hospital X in Bekasi. Data were
collected using validated and reliable questionnaires on work scheduling systems, work—life balance, and nurse performance.
Descriptive statistics, Pearson correlation, and multiple linear regression were applied. The mean score of the work scheduling
system was 06.4110.9, work-life balance 64.9+11.3, and nurse performance 78.219.4. There was a positive correlation
between the work scheduling system and work—life balance (r=0.612; p<<0.001) and nurse performance (r=0.481; p<0.001).
In multivariate analysis, the work scheduling system significantly affected work—life balance (3=0.61; p<<0.001) and nurse
petformance (3=0.34; p<0.001), while work-life balance also significantly affected nurse performance (3=0.37; p<0.001). It
can be concluded that a more predictable, fair, and controllable scheduling system is associated with better work—life balance
and higher nurse performance. Nursing managers should strengthen scheduling quality as a strategy to improve staff well-
being and service quality.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit beroperasi selama 24 jam dan sangat bergantung pada sistem shift untuk menjamin
kesinambungan pelayanan keperawatan. Konsekuensinya, perawat menjadi kelompok tenaga kesehatan
yang paling sering terpapar jadwal kerja tidak reguler, rotasi malam, perubahan roster mendadak, dan
waktu istirahat yang tidak selalu optimal. Literatur terkini menunjukkan bahwa karakteristik jadwal kerja
merupakan salah satu determinan penting work-life balance, kelelahan, kepuasan kerja, dan kualitas hidup
perawat [1-4].

Work-life balance pada perawat dipahami sebagai kemampuan individu menjaga keseimbangan
peran profesional dan kehidupan personal. Ketika jadwal kerja tidak prediktif, terlalu padat, atau dirasakan
tidak adil, konflik peran kerja-keluarga meningkat dan kesempatan pemulihan fisik maupun psikologis
menjadi lebih terbatas [1,4]. Scoping review terbaru menunjukkan bahwa sistem kerja 24 jam, beban kerja
tinggi, dukungan organisasi yang rendah, dan fleksibilitas yang terbatas merupakan faktor yang paling
sering berkaitan dengan buruknya work-life balance pada perawat rumah sakit [1].

Dari sisi manajemen layanan, penjadwalan kerja bukan sekadar pembagian shift, tetapi mekanisme
yang menentukan kecukupan staf, fairness antarpetugas, kestabilan pola istirahat, serta ruang kendali
perawat terhadap preferensi kerjanya. Studi tentang nurse rostering menyebutkan bahwa perawat menilai
prediktabilitas, transparansi, dan kesempatan menyampaikan preferensi jadwal sebagai aspek penting yang
dapat menurunkan stres dan memperbaiki work-life balance [2,7]. Sebaliknya, jadwal yang berubah-ubah,
quick return antarsift, dan distribusi shift malam yang tidak proporsional berkaitan dengan kelelahan,
burnout, dan penurunan efisiensi kerja [3-6].

Dampak penjadwalan kerja tidak berhenti pada aspek kesejahteraan. Kinerja perawat juga dapat
dipengaruhi melalui mekanisme langsung maupun tidak langsung. Perawat yang memperoleh jadwal lebih
stabil dan waktu pemulihan yang cukup cenderung memiliki fokus kerja, ketepatan dokumentasi,
komunikasi tim, dan kualitas interaksi pasien yang lebih baik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
kualitas kehidupan kerja dan work-life balance berhubungan positif dengan kinerja perawat dan kepuasan
kerja [8-11].

Walaupun isu penjadwalan telah lama dikenal, implementasinya di banyak rumah sakit masih
didominasi pendekatan administratif, dengan ruang evaluasi yang terbatas terhadap dampaknya bagi
kesejahteraan dan performa perawat. Di Indonesia, kajian empiris yang menghubungkan kualitas sistem
penjadwalan, work-life balance, dan kinerja perawat masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh sistem penjadwalan kerja terhadap work-life balance dan kinerja perawat
di rumah sakit. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar perbaikan kebijakan roster dan manajemen

SDM keperawatan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2026 di Rumah Sakit Bekasi (simulatif), sebuah rumah
sakit yang menerapkan sistem shift tiga giliran pada unit rawat inap dan unit kritikal.

Populasi penelitian adalah seluruh perawat pelaksana yang bertugas di unit rawat inap, instalasi
gawat darurat, ICU, dan NICU sebanyak 145 orang. Sampel ditentukan menggunakan proportionate
stratified random sampling dan diperoleh 132 responden. Kiriteria inklusi meliputi perawat pelaksana
dengan masa kerja minimal 1 tahun, terlibat langsung dalam pelayanan shift, dan bersedia mengikuti
penelitian. Perawat yang sedang cuti panjang atau bertugas penuh pada posisi manajerial dikeluarkan dari
penelitian.

Variabel independen adalah sistem penjadwalan ketja, yang diukur melalui kuesioner 16 item
mencakup prediktabilitas jadwal, keadilan pembagian shift, fleksibilitas, kecukupan jeda istirahat, waktu
pemberitahuan roster, dan persepsi kecukupan staf tiap shift. Variabel dependen terdiri atas work-life
balance (12 item) dan kinerja perawat (14 item) yang meliputi ketepatan kerja, kualitas asuhan,
dokumentasi, komunikasi, dan kerja sama tim. Seluruh instrumen menggunakan skala Likert 1-5 dan
dikonversi ke skor 0—100 agar mudah diinterpretasikan. Uji coba pada 30 perawat di rumah sakit berbeda
menunjukkan seluruh item valid (r hitung >0,361) dengan reliabilitas baik (Cronbach alpha: sistem
penjadwalan 0,91; work-life balance 0,89; kinerja 0,93).

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin institusi dan persetujuan responden.
Kuesioner dibagikan secara langsung pada saat pergantian shift dan dikumpulkan pada hari yang sama.
Analisis data meliputi distribusi frekuensi, rerata, simpangan baku, korelasi Pearson, dan regresi linear
berganda. Uji multivariat dilakukan untuk menilai pengaruh sistem penjadwalan kerja terhadap work-life
balance dan kinerja perawat setelah mengontrol variabel perancu yang relevan. Nilai p<0,05 dianggap
bermakna secara statistik.

Persetujuan etik diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan STTKes Abdi Nusantara dengan

nomor surat [isi nomor etik riil sebelum submit].

HASIL DAN PEMBHASAN
Hasil

Sebanyak 132 perawat berpartisipasi dalam penelitian. Mayoritas responden adalah perempuan,
berusia 31-40 tahun, berstatus menikah, dan bekerja pada unit rawat inap. Sebagian besar responden
masih bekerja dengan pola shift berotasi.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik n %
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Jenis kelamin

Perempuan 96 72,7
Laki-laki 36 27,3
Usia

21-30 tahun 38 28,8
31-40 tahun 59 447
>40 tahun 35 26,5
Status perkawinan

Menikah 87 65,9
Belum menikah 45 341
Pendidikan

D3 Keperawatan 73 55,3
S1/Ners 59 447
Masa kerja

<5 tahun 39 29,5
5-10 tahun 48 30,4
>10 tahun 45 341
Unit kerja

Rawat inap 86 65,2
1GD/ICU/NICU 46 34,8
Pola shift dominan

Rotasi tiga shift 102 77,3
Semi-fixed/fixed shift 30 22.7

Nilai rerata sistem penjadwalan kerja, work-life balance, dan kinerja perawat disajikan pada Tabel

2. Dimensi dengan rerata terendah adalah fleksibilitas jadwal, sedangkan dimensi tertinggi adalah keadilan

pembagian shift.
Tabel 2. Rerata skor variabel penelitian

Variabel / Dimensi Mean*SD Interpretasi
Prediktabilitas jadwal 66,21+12,1 Sedang
Keadilan pembagian shift 69,1£11,3 Sedang
Kecukupan jeda istirahat 65,4+13,0 Sedang
Fleksibilitas jadwal 62,8+12,5 Sedang
Kecukupan staf tiap shift 68,6+11,8 Sedang
Sistem penjadwalan kerja total 66,4+10,9 Sedang
Work-life balance 64,9+11,3 Sedang
Kinerja perawat 78,219 .4 Baik

Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa sistem penjadwalan kerja memiliki hubungan positif
sedang—kuat dengan work-life balance dan hubungan positif sedang dengan kinerja perawat. Work-life
balance juga berkorelasi positif dengan kinerja perawat.

Tabel 3. Korelasi antarvariabel utama

Sistem penjadwalan

Variabel keria

Work-life balance Kinerja perawat
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Sistem penjadwalan 1 0,612* 0,481*
kerja
Work-life balance 0,612* 1 0,547*
Kinerja perawat 0,481* 0,547* 1
Keterangan: *p<0,001

Pada analisis multivariat, sistem penjadwalan ketja tetap menjadi prediktor signifikan work-life
balance setelah dikontrol oleh status perkawinan dan masa kerja. Untuk kinerja perawat, sistem
penjadwalan kerja dan work-life balance sama-sama berpengaruh signifikan.

Tabel 4. Hasil regresi linear berganda

Model Prediktor B B8 p Adj. R?

Model 1 Sistem 0,58 0,01 <0,001 0,384
penjadwalan

kerja — work-
life balance

Status -2,14 -0,09 0,188
perkawinan
Masa kerja 0,21 0,05 0,421
Model 2 Sistem 0,29 0,34 <0,001 0,418
penjadwalan

kerja —
kinerja
perawat
Work-life 0,31 0,37 <0,001
balance —

kinerja

perawat
Masa kerja 0,18 0,12 0,073
Unit kritikal -1,42 -0,07 0,266

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem penjadwalan kerja berhubungan signifikan
dengan work-life balance dan kinerja perawat. Temuan ini memperkuat argumen bahwa penjadwalan
bukan sekadar fungsi administratif, melainkan salah satu determinan utama kesejahteraan kerja dan
kualitas praktik keperawatan. Scoping review terbaru menegaskan bahwa sistem kerja 24 jam, beban kerja,
fleksibilitas yang rendah, dan dukungan organisasi yang terbatas merupakan faktor yang konsisten
memengaruhi work-life balance perawat [1].

Hubungan positif antara sistem penjadwalan kerja dan work-life balance dalam penelitian ini sejalan
dengan temuan Booker dkk. yang menunjukkan bahwa perawat menilai self-rostering dan jadwal yang
lebih transparan dapat menurunkan stres serta membantu penyesuaian dengan kebutuhan keluarga dan
sosial [2]. Temuan kami juga konsisten dengan mixed-method systematic review O’Connell dkk. yang

menyimpulkan bahwa electronic rostering maupun self-rostering meningkatkan persepsi kontrol, efisiensi
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roster, kepuasan staf, dan work-life balance, meskipun implementasinya tetap membutuhkan aturan
keselamatan dan kecukupan staf [7].

Rerata terendah pada dimensi fleksibilitas jadwal menunjukkan bahwa rumah sakit masih
cenderung mempertahankan pola roster yang kurang responsif terhadap preferensi personal perawat.
Padahal, studi perbandingan antara pattern-based dan rotating shift menunjukkan bahwa jadwal yang
lebih teratur dan prediktif berkaitan dengan kualitas hidup serta kepuasan kerja yang lebih tinggi [8].
Kajian sistematis lain juga menegaskan bahwa meningkatnya kontrol perawat terhadap jadwal berkaitan
dengan burnout dan kelelahan yang lebih rendah [4].

Hubungan antara sistem penjadwalan kerja dan kinerja perawat pada penelitian ini dapat dijelaskan
melalui dua jalur. Pertama, jadwal yang baik secara langsung meningkatkan kesiapan fisik dan kognitif
perawat ketika bekerja. Kedua, jadwal yang lebih sehat membantu mempertahankan work-life balance,
yang pada gilirannya memperkuat performa. Hal ini terlihat pada model regresi kedua, ketika work-life
balance tetap menjadi prediktor signifikan kinerja perawat. Temuan ini sejalan dengan studi Indonesia
yang menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja dan work-life balance berhubungan positif dengan
kinerja serta kepuasan kerja perawat [9-11].

Dari perspektif keselamatan dan mutu pelayanan, hasil ini juga relevan dengan literatur mengenai
kelelahan shift. Integrative review Persolja menunjukkan bahwa variasi jadwal kerja tertentu, khususnya
quick return, rotasi yang tidak sehat, dan pemulihan yang tidak memadai, berkontribusi pada fatigue pada
sebagian besar studi yang ditelaah [3]. Dall’Ora dkk. juga melaporkan bahwa karakteristik shift tertentu
berhubungan dengan burnout dan ketidakpuasan ketja, sementara studi lintas negara menemukan bahwa
shift 12 jam atau lebih berasosiasi dengan burnout dan niat meninggalkan pekerjaan yang lebih tinggi
[5,6]. Dalam konteks organisasi, kualitas roster yang rendah berpotensi menimbulkan efek berantai
terhadap keselamatan pasien, absensi, dan retensi perawat.

Secara praktis, temuan penelitian ini mengarah pada beberapa strategi manajerial. Pertama, manajer
keperawatan perlu memastikan jadwal diumumkan lebih awal, distribusi shift malam lebih adil, serta jeda
antarsift cukup untuk pemulihan. Kedua, mekanisme penyampaian preferensi jadwal perlu diperkuat,
setidaknya pada kondisi tertentu seperti kebutuhan keluarga, pendidikan lanjut, atau alasan kesehatan.
Ketiga, evaluasi roster sebaiknya memasukkan indikator fairness, prediktabilitas, dan dampaknya
terhadap keseimbangan hidup serta performa unit, bukan hanya indikator keterisian shift. Upaya-upaya
tersebut selaras dengan dorongan internasional untuk menata jadwal kerja perawat secara lebth aman dan
berkelanjutan [2,4,7].

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Desain cross-sectional tidak dapat memastikan hubungan
kausal secara penuh. Selain itu, data diperoleh melalui self-report sehingga masih mungkin dipengaruhi
bias persepsi responden. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau intervensi penjadwalan

diperlukan untuk menguji perubahan work-life balance dan kinerja setelah perbaikan roster dilakukan.
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Meskipun demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang kuat bahwa kualitas sistem penjadwalan

kerja merupakan area intervensi yang realistis dan strategis dalam manajemen keperawatan.
KESIMPULAN

Sistem penjadwalan kerja berpengaruh signifikan terhadap work-life balance dan kinerja perawat.
Penjadwalan yang lebih prediktif, adil, fleksibel, dan memberikan waktu pemulihan yang memadai
berkaitan dengan work-life balance yang lebih baik dan performa kerja yang lebih tinggi. Rumah sakit
perlu menjadikan kualitas penjadwalan sebagai bagian dari strategi peningkatan kesejahteraan tenaga
keperawatan dan mutu pelayanan.

Manajemen rumah sakit disarankan meninjau kembali kebijakan roster dengan memasukkan
prinsip prediktabilitas, fairness, dan partisipasi perawat dalam penyusunan jadwal. Audit rutin atas roster,
quick return, distribusi shift malam, dan kecukupan jeda istirahat perlu dilakukan sebagai bagian dari

indikator mutu manajemen SDM keperawatan.
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